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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dari penulisan skripsi ini 

selain kesimpulan akan diberikan juga saran-saran untuk pengembangan yang dapat 

dilakukan pada masa yang akan datang. 

V.1. Kesimpulan  

Adapun kesimpulan yang dapat diberikan pada penulisan skripsi ini adalah 

sebagai berikut : 

1.  Dengan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan Baku Pada PT. 

Suritani Pemuka Medan ini, maka, perusahaan dapat menentukan target 

penjualan, sehingga Laba perusahaan dapat secara maksimal di tingkatkan 

2. Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan Baku Pada PT. Suritani 

Pemuka Medan ini belum optimal dari segi biaya persediaan, hal ini 

ditunjukkan dengan tingginya biaya persediaan yang di hasilkan 

perusahaan. 

3. Dengan adanya Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan Baku Pada 

PT. Suritani Pemuka Medan ini dapat diketahui dengan cepat laporan 

Keuangan yang di inginkan  
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4. Dengan adanya Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan Baku Pada 

PT. Suritani Pemuka Medan pencatatan transaksi langsung dimasukan 

kedalam komputer, sehingga mengurangi resiko kehilangan data 

V.2. Saran 

Saran pengembangan yang masih dapat dilakukan dalam sistem ini antara lain 

yang dapat berguna bagi penulis, pihak perusahaan maupun pihak pembaca adalah : 

1. Kekurangan dari Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan Baku Pada 

PT. Suritani Pemuka Medan ini adalah tidak adanya sistem yang terintegrasi 

dengan kantor cabang lainya sehingga harus dibuat lagi Sistem Informasi 

Pengendalian Persediaan Bahan Baku Secara Konsolidasi, yang dapat 

melihat Laporan Keuangan perusahaan secara keseluruhan 

2. Sistem Informasi Pengendalian Persediaan Bahan Baku ini diharapkan dapat 

dikembangkan menjadi aplikasi yang lebih luas lagi dari pengetahuan yang 

ada, dan tidak hanya pada proses persediaan bahan baku saja.  

3. Melengkapi informasi yang diberikan dengan memperbaiki menu-menu 

maupun sub menu pada aplikasi program. 

4. Perusahaan perlu memperhatikan kebutuhan bersih dari bahan baku, 

sehingga persediaan bahan baku perusahaan dapat ditekan. 

 


